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Abstrak

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelidiki sikap guru terhadap pendidikan inklusif
dan variabel yang mempengaruhi sikap tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan teknik Systematic Literature Review (SLR) untuk menampilkan gambaran
lengkap dan terbaru dari studi empiris yang dipublikasikan 15 tahun terakhir yang mengkaji
sikap guru terhadap pendidikan inklusif dan variabel yang mempengaruhinya. Dilakukan
review terhadap 28 artikel yang melibatkan 5.717 orang guru dari 24 negara. Hasil
menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki sikap positif terhadap pendidikan inklusif.
Beberapa penelitian juga melaporkan sikap netral dan juga negatif. Variabel yang
mempengaruhi  sikap guru adalah tingkat dan latar belakang pendidikan, efikasi diri,
pelatihan guru, dan jenis disabilitas anak berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif; Sikap Guru; Inklusi ABK

Pendahuluan

Inklusi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas reguler sudah menjadi trend global.
Praktik seperti ini telah dilakukan oleh berbagai negara lebih dari 20 tahun semenjak
Salamanca Statement dikeluarkan pada tahun 1994. Sebagai sebuah landasan filosofis dalam
menyediakan akses yang setara bagi semua peserta didik, pendidikan inklusif mengubah
lingkungan sekolah yang terbatas menjadi sebuah lingkungan yang lebih ramah dan dapat
diakses oleh peserta didik yang beragam. Namun, setelah beberapa tahun diimplementasikan,
tampaknya pendidikan inklusif menghadapi banyak tantangan, misalnya kebijakan yang
tidak tepat (Forbes 2007), kurangnya dukungan (Hwang & Evans, 2011), pelatihan yang
kurang memadai (Rajovic & Jovanovic, 2011), serta sikap guru (Unianu, 2012).

Efektivitas inklusi dipercayai tergantung pada peran guru. Baik guru umum maupun
guru pendidikan khusus merupakan agen utama dalam menciptakan lingkungan yang paling
tidak membatasi di kelas mereka. De Boer, Pijl, & Minnaert (2010) menyatakan bahwa sikap
dan harapan positif guru penting bagi keberhasilan inklusi. Guru yang memiliki sikap positif
terhadap inklusi cenderung lebih siap untuk menyesuaikan pendekatan mereka agar dapat
menjawab kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-beda (Subban & Sharma, 2006).

Sikap dapat didefinisikan secara sederhana sebagai “suka” dan “tidak suka” (Bem,
1970 dalam Schwarz & Bohner, 2001). Eagly & Chaiken (2007) mendefinisikan sikap
sebagai kecenderungan psikologis yang diungkapkan dengan mengevaluasi entitas tertentu
dengan beberapa tingkat kesukaan atau ketidaksukaan. Dalam istilah yang lebih luas, sikap
dapat didefinisikan sebagai “predisposisi individu dalam berpikir (komponen kognitif),
merasakan (komponen afektif), dan bertingkah laku (komponen perilaku) dengan cara
tertentu terhadap target tertentu yang dituju” (Arnold & Randall, 2010). Dalam pendidikan
inklusif, sikap mengacu pada cara guru berpikir, apa yang guru rasakan, dan bagaimana guru
berperilaku terhadap hal pendidikan inklusif.
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Beberapa peneliti telah menguji sikap guru terhadap pendidikan inklusif dan
menemukan pergeseran sikap ke arah yang lebih positif yang mendukung terdapat
peningkatan sikap yang mendukung keberhasilan inklusi. Artikel ini bermaksud menyelidiki
bagaimana sikap guru terhadap pendidikan inklusif dan faktor-faktor yang mempengaruhi
sikap guru tersebut terhadap pendidikan inklusif.

Konferensi Dunia tentang Pendidikan Kebutuhan Khusus, Juni 1994 memper-
timbangkan hak anak-anak penyandang disabilitas untuk menerima pendidikan di kelas
reguler. Perwakilan dari 92 negara dan 25 organisasi internasional merumuskan Pernyataan
Salamanca yang menyatakan bahwa terlepas dari kondisi intelektual, fisik, sosial, bahasa
atau emosional mereka, semua anak memiliki hak yang sama untuk menerima pendidikan
dan bahwa sekolah harus menyediakan tempat yang sesuai, lingkungan belajar inklusif untuk
anak-anak ini (UNESCO 1994). Sejak saat itu, Kerangka Kerja untuk Pendidikan Kebutuhan
Khusus telah diterapkan secara global untuk memerangi sikap diskriminatif terhadap anak-
anak penyandang disabilitas, membangun masyarakat yang inklusif dimana semua anak
diterima, dan mencapai pendidikan bagi semua (Ainscow & Miles, 2008). Strategi tersebut
meminta pemerintah di seluruh dunia untuk memberikan prioritas tinggi pada kebijakan
untuk menyediakan program berorientasi inklusif di sekolah dan untuk memastikan
kesempatan yang sama dalam pendidikan bagi penyandang disabilitas.

Banyak negara telah mengadopsi kebijakan ini di semua tingkat dengan maksud untuk
'memastikan bahwa pendidikan kebutuhan khusus merupakan bagian dari setiap diskusi yang
berhubungan dengan pendidikan untuk semua’ (UNESCO, 1994). Namun, masih banyak
bukti hambatan pencapaian tujuan pendidikan inklusif, dan kemajuannya lamban. Sejumlah
penulis telah mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang menyebabkan kesulitan dalam
mencapai sistem pendidikan yang benar-benar inklusif, termasuk kurangnya dukungan
lingkungan fisik di kelas (Gal, Schreur, & Engel-Yeger, 2010), kurangnya pelatihan dan
pengalaman guru dalam pendidikan khusus (Bruns & Mogharreban, 2007), dan sikap staf
pengajar yang tidak mendukung (Emam & Mohamed, 2011).

Kozub dan Lienert (2003) menekankan bahwa tantangan penting pendidikan inklusif
terkait dengan sikap guru terhadap inklusi anak-anak penyandang disabilitas di kelas reguler.
Karena guru memainkan peran kunci dalam proses belajar mengajar, para guru diharapkan
memiliki sikap positif dan mendukung terhadap keterlibatan anak-anak penyandang
disabilitas di kelas mereka. Oleh karena itu, memahami sikap guru sangat penting bagi
keberhasilan pendidikan inklusif. Banyak penelitian telah meneliti sikap guru terhadap
konsep inklusi, (misalnya Engstrand & Roll-Pettersson, 2014; Liu et al., 2016), dan telah
mengeksplorasi kecenderungan guru dalam mendukung dan menentang kebijakan tersebut.
Meskipun sudah ada beberapa review dari literatur ini (Avramidis & Norwich, 2002; de
Boer, Pijl, & Minnaert, 2011; Kozub & Lienert, 2003; Scruggs & Mastropieri, 1996), namun
belum ada sintesis penelitian yang komprehensif. Review untuk menghasilkan analisis
terhadap studi tentang sikap guru terhadap pendidikan inklusif dan faktor-faktor apa yang
mempengaruhinya penting dan dapat mengungkapkan informasi bermanfaat untuk
mendukung kebijakan pendidikan inklusif yang lebih baik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan Systematic Literature Review
(SLR) untuk menampilkan gambaran lengkap dan terbaru dari studi empiris yang dipubli-
kasikan 15 tahun terakhir. Prosedur diterapkan untuk mencari referensi, memilih penelitian,
dan menganalisis sikap guru terhadap pendidikan inklusif.

Database dari ERIC (2006-2014), Taylor and Francis (2006-2016), Proquest (2006-
2014), Elsevier (2007-2017), SAGE (2010-2014), dan Springer (2010-2014) merupakan
referensi untuk penelitian ini. Jurnal-jurnal seperti Journal of Research in Special
Educational Needs (JORSEN), International Journal of Special Education, International
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Journal of Inclusive Education, Journal of Education and Training, Exceptionality
Education International, Journal of Disability Policy Studies, Early Child Development and
Care, Remedial and Special Education, British Journal of Learning Support, European
Journal of Special Needs Education, and Asia Pacific Journal of Education juga membantu
dalam pencarian artikel yang relevan.

Pengumpulan artikel menggunakan mesin pencarian Google dengan kata kunci
“teacher attitudes” mendapatkan 28 referensi. Kriteria yang diterapkan untuk memilih
referensi yang relevan adalah sebagai berikut:

e Dipublikasikan antara tahun 2006 s.d. 2017.

e Memiliki data empiris yang diperoleh dengan metode tertentu.
e Direviu secara internasional.

e Mengukur sikap guru terhadap pendidikan inklusif.

Hasil Penelitian
Gambaran Umum Penelitian tentang Sikap Guru terhadap Inklusi

Beberapa penelitian di banyak negara mengungkapkan berbagai sikap guru umum

terhadap inklusi. Beberapa penelitian melaporkan sikap positif terhadap inklusi di antaranya
Subban & Sharma (2006) di Australia, Idol (2006) di Amerika Serikat, Gal, Schreur, &
Engel-Yeger (2010) di Israel, Kochen & Radford (2011) di Lebanon, Tordorovic,
Stojiljkovic, Ristanic, & Djigic (2011), Kurniawati Subban and Sharma (2006) in Australia,
Idol (2006) in United States, Gal, Schreur, and Engel-Yeger (2010) in Israel, Khochen and
Radford (2011) in Lebanon, and Todorovic, Stojiljkovic, Ristanic, and Djigic (2011) in
Serbia, Kurniawati dkk (2012) di Indonesia, dan Qi, Wang & Ha (2016) di Hongkong.
Chiner dan Cardona (2012) juga melaporkan sikap positif guru walaupun keterampilan guru,
waktu, sumber bahan dan dukungan personal untuk inklusi tidak mencukupi. Bhatnagar dan
Das (2014) merekomendasikan untuk mempertahankan sikap guru dan mengembangkan
pengetahuan mereka tentang inklusi agar inklusi dapat berhasil.
Sebaliknya, beberapa penelitian melaporkan sikap negatif guru terhadap inklusi, di antaranya
Rakap dan Kaczmarek (2010) di Turkey, Hwang dan Evans (2011) di Korea, dan Hofman
dan Kilimo (2014) di Tanzania. Gaad dan Khan (2007) mengidentifikasi peserta penelitian
mereka menunjukkan kurangnya keterampilan guru dan guru merasakan beban berat dalam
memenuhi kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. Dalam situasi demikian, guru pada
umumnya merasa frustrasi dan memiliki sikap negatif terhadap inklusi peserta didik
berkebutuhan khusus dalam setting kelas reguler.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Hsieh dan Hsieh (2011) menunjukkan

sikap netral guru terhadap inklusi. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Savolainen,
Engelbrecht, Nel, dan Malinen (2011) melaporkan bahwa sikap guru Finlandia lebih ke arah
netral. Sementara penelitian perbandingan yang dilakukan oleh Helldin dkk (2011)
mengungkapkan bahwa guru-guru di Swedia lebih pro inklusi dibandingkan dengan guru-
guru di Afrika Selatan.
Penelitian lain membandingkan sikap guru berdasarkan kualifikasi pendidikannya. Emam
dan Mohamed (2011) menemukan bahwa tidak ada perbedaan antara sikap guru taman
kanak-kanak dengan guru sekolah dasar. Namun, guru sekolah dasar menunjukkan
kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan guru taman kanak-kanak dalam mengelola
dan mengajar peserta didik berkebutuhan khusus. Sementara itu, Galovic, Brojcin, dan
Glumbic (2014) melaporkan bahwa guru sekolah menengah atas dan guru taman kanak-
kanak memiliki sikap yang lebih positif terhadap pendidikan inklusif dibandingkan guru-
guru sekolah dasar dan sekolah menengah pertama.

Satu hal yang menarik ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Combs,
Elliot, dan Whipple (2010) dimana dilaporkan terdapat dua perspektif yang berbeda.
Menggunakan wawancara mendalam terhadap empat orang, ditemukan bahwa satu
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kelompok memiliki sikap positif, percaya bahwa setiap anak memiliki hak untuk pendidikan
jasmani yang berkualitas. Sementara kelompok lainnya memiliki sikap negatif terhadap
pendidikan inklusif, dengan argumentasi bahwa pengajaran yang mereka lakukan tidak
efektif karena memerlukan waktu yang banyak untuk menangani peserta didik berkebutuhan
khusus, seperti ketika melakukan assesmen dan mengerjakan tugas-tugas.

Hanya ada dua peneliti yang mengungkapkan komponen sikap. Yang pertama, penelitian
oleh Kurniawati, Minnaert, Mangunsong, dan Ahmed (2012) melaporkan bahwa meskipun
guru-guru kurang suka (komponen afektif) namun menunjukkan keingingan yang kuat
(komponen perilaku) untuk menginklusikan peserta didik berkebutuhan khusus di kelas
mereka. Penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Vermeulen, Denessen, dan Knoors
(2012) menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki kepercayaan yang kurang positif
(kompenen  kognitif), mereka menunjukkan perilaku responsif (komponen perilaku).
Misalnya seorang guru sains percaya bahwa inklusi akan berjalan apabila perbedaan peserta
didik di suatu kelas tidak terlalu besar. Guru tersebut percaya bahwa mendiagnosis peserta
didik berkebutuhan khusus penting sebagai dasar untuk memberikan layanan pendidikan
sesuai kebutuhan mereka.

Secara umum, terdapat berbagai sikap terhadap pendidikan inklusif yang
diidentifikasi oleh penelitian-penelitian yang direviu. Jumlah penelitian yang menunjukkan
sikap positif sedikit lebih banyak dibandingkan yang sikap negatif; lebih sedikit lagi
penelitian yang melaporkan sikap netral dan campuran. Sayangnya, kebanyakan dari
penelitian ini tidak mendefinisikan dengan jelas konsep dari sikap dan tidak meneliti sikap
berdasarkan komponennya. Akibatnya, sulit untuk menganalisis hasil penelitian dan
membuat kesimpulan berdasarkan temuan-temuan karena hanya ada dua penelitian yang
menyelidiki sikap guru berdasarkan komponen sikap.

Artikel-artikle yang direviu itu terangkum pada tabel di bawabh ini.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap terhadap Pendidikan Inklusif

Latar Belakang dan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, Ahmmed, Sharma, and Deppeler (2012) menemukan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor sikap yang signifikan antara kelompok 2 (kualifikasi

sarjana) dengan kelompok 3 (kualifikasi S2 dan S3). Sementara kelompok 1 (kualifikasi di

bawah sarjana) tidak berbeda secara signifikan baik dengan kelompok 1 maupun kelompok

2. Kelompok 2 memiliki skor sikap paling tinggi, diikuti oleh kelompok 1 dan terendah
kelompok 3. Unianu (2012) juga menemukan terdapat perbedaan sikap terhadap integrasi
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anak berkebutuhan khusus di sekolah mainstream antara guru bergelar sarjana dengan guru
dengan latar belakang pendidikan tingkat menengah.

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan Galovic dkk (2014) menyatakan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara pendidik dengan pendidikan diploma (n=59) dengan guru
yang pendidikannya minimal sarjana (n=260). Demikian juga Savolainen dkk (2011)
menemukan bahwa latar belakang pendidikan guru tidak memiliki efek terhadap sikap.

Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan
tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Guru dengan efikasi diri
yang rendah menghadapi lebih banyak masalah dalam implementasi pendidikan inklusif
(Hofman & Kilimo, 2014). Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri guru
dengan sikap terhadap pendidikan inklusif (Emam & Mohamed, 2011). Yada (2017)
menemukan bahwa efikasi diri terkait pengelolaan perilaku dan kolaborasi berhubungan
dengan sikap guru terhadap pendidikan inklusif. Namun, Savolainen dkk (2011) melaporkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan sikap guru terhadap inklusi.

Pengalaman Mengajar

MacFarlane & Woolfson (2013) menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan
antara pengalaman mengajar dengan kepercayaan guru terhadap pendidikan inklusif.
Sebagaimana diungkapkan Galovic dkk (2014) bahwa guru dengan pengalaman mengajar
yang lebih sedikit memiliki kepercayaan yang sama terhadap pendidikan inklusif
sebagaimana guru dengan pengalaman mengajar yang lebih banyak.

Sebaliknya, Savolainen dkk (2011), Todorovic dkk (2011) dan Dukmak (2013)
mengungkapkan bahwa guru dengan pengalaman mengajar yang lebih sedikit memiliki sikap
yang lebih positif terhadap inklusi, sementara Emam dan Mohamed (2011) menemukan
bahwa guru yang lebih berpengalaman memiliki sikap yang lebih positif dibandingkan guru
yang kurang pengalaman.

Pelatihan

Galovic dkk (2014) menemukan tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok guru
dengan dan tanpa pelatihan. Sementara Subban dan Sharma (2006) melaporkan guru yang
pernah mengikuti pelatihan tentang mengajar peserta didik berkebutuhan khusus memiliki
sikap yang lebih positif dibandingkan guru yang tidak mengikuti pelatihan. Demikian juga
Kurniawati dkk (2012) melaporkan bahwa guru yang pernah mengikuti pelatihan pendidikan
khusus memiliki skor yang lebih tinggi pada komponen kognitif-afektif dan komponen
perilaku. Demikian juga guru yang mengikuti lebih banyak in-service training memiliki
sikap lebih positif terhadap anak-anak dengan gangguan sosial emosi dibandingkan guru
yang lebih jarang mengikuti inset (MacFarlane & Woolfson, 2013). Kurniati dkk (2016) juga
menemukan bahwa setelah diberikan pelatihan, guru-guru sekolah dasar memiliki sikap yang
lebih positif terhadap pendidikan inklusif (n=33) dibandingkan guru yang tidak diberikan
pelatihan (n=34).

Diferensiasi Peserta Didik

Berdasarkan jenis disabilitasnya, beberapa peneliti menemukan bahwa sikap guru
kurang positif terhadap inklusi peserta didik dengan gangguan perilaku dan emosi (Subban
& Sharma, 2006; Chabra dkk, 2010; Khochen & Radford, 2011; Vermeulen dkk, 2012).

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa tingkat disabilitas mempengaruhi sikap
guru sebagaimana Sukbunpant, Arthur-Kelly, dan Dempsey (2012) yang menemukan sikap
guru yang kurang positif. Guru-guru percaya bahwa anak-anak dengan disabilitas berat
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seharusnya tidak diinklusikan di kelas reguler. Sama halnya seperti diungkapkan Yeo,
Chong, Neihart, dan Huang (2014) yang mengutip ungkapan peserta penenilitan bahwa
“Anak dengan high-functioning cenderung membuat inklusi sedikit lebih mudah. Jika
anaknya low-functioning atau tidak teridentifikasi, maka inklusi menjadi lebih menantang.”

Pembahasan

Dua puluh delapan penelitian mengenai sikap guru terhadap pendidikan inklusif diteliti
dalam artikel ini. Secara keseluruhan melibatkan 5.717 orang guru. Metode yang digunakan
sebagian besar kuantitatif dan ada pula kualitatif serta mixed method. Teknik pengumpulan
data menggunakan survey dan wawancara dengan sampel yang bervariasi dan setting yang
bervariasi pula.

Mayoritas guru memiliki sikap konstruktif terhadap inklusi peserta didik berkebutuhan
khusus di sekolah reguler. Temuan ini bertolak belakang dengan de Boer dkk (2010) serta
Rajovic dan Jovanovic (2013) yang mengindikasikan guru memiliki sikap negatif terhadap
pendidikan inklusif. Namun, hasil-hasil yang dipresentasikan dalam artikel ini sulit untuk
dige78neralisasi karena tidak semua peneliti meneliti tiga kompenen sikap dengan jelas.

Berdasarkan ulasan ini, ada poin penting terkait implementasi pendidikan inklusif yaitu
meskipun inklusi telah diimplementasikan lebih dari dua dekade, namun sikap guru belum
bergeser ke arah yang diinginkan. Guru sebagai pemeran kunci dalam pendidikan seharusnya
memiliki pemahaman yang mendalam tentang perubahan pendidikan dan memperoleh
keterampilan tertentu untuk meningkatkan kompetensi mereka sebagai guru bagi semua
peserta didik. Perubahan sikap guru dapat diperoleh dengan cara meningkatkan pengetahuan
mereka tentang inklusi yang direfleksikan melalui cara mereka berpikir, merasa dan
berperilaku, terutama terkait dengan inklusi.

Kajian ini memiliki implikasi bahwa sikap guru merupakan variabel penting yang
berdampak terhadap keberhasilan inklusi. Berdasarkan kajian, sikap guru dapat ditingkatkan
dengan memberikan sumber daya dan dukungan yang memadai kepada guru. Sumber daya
yang memadai mencakup penyediaan akomodasi yang sesuai, rencana individu, dan metode
pengajaran inklusif (Khochen & Radford, 2011). Dukungan yang memadai mencakup
berbagi informasi dan strategi pada peserta didik penyandang disabilitas dengan profesional
lain seperti guru pendidikan khusus, asisten guru (Sukbunpant et al., 2012) dan psikolog
sekolah (Boyle, Topping, Jindal-Snape, & Norwich, 2012).

Sebagai tambahan, program pengembangan profesional atau pelatihan diperlukan
untuk mengembangkan pemahaman guru tentang peserta didik berkebutuhan khusus dan
bagaimana cara melayani mereka (Male, 2011). Penyediaan pelatihan baik di tingkat pra dan
in-service harus menjadi perhatian utama bagi para pemangku kepentingan pendidikan. Bila
guru mampu memahami dan menguasai keterampilan mengajar peserta didik berkebutuhan
khusus, mereka akan lebih berkomitmen terhadap perubahan karena niat dan kompetensi
mereka meningkat.

Selain itu, dibutuhkan kebijakan yang mempertimbangkan jenis dan tingkat keparahan
disabilitas, terutama dalam setting di mana guru kurang setuju untuk memasukkan peserta
didik dengan gangguan emosional dan perilaku dan disabilitas intelektual berat. Lebih
banyak pelatihan, sumber daya, dan dukungan dibutuhkan saat lebih banyak peserta didik
dengan gangguan emosional dan perilaku serta disabilitas intelektual berat dimasukkan di
kelas umum.

Secara umum, jelas bahwa guru memiliki sikap positif terhadap pendidikan inklusif.
Namun, mereka membutunkan dukungan eksternal yang memadai untuk membantu
memberikan pendekatan yang sesuai bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Oleh karena
itu, keberhasilan inklusi tergantung pada dukungan yang diberikan kepada guru-guru ini.
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